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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdapat perbedaan  antara minat siswa 

dalam fisika sebelum diberikan perlakuan pada penelitin Ilmiah remaja (PIR) dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan sesudah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran yang sama. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket. Dimana data yang 

dikumpulkan diolah dengan menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakn 

pendekatan dengan menggunakan uji validasi, reliabilitas dan uji gain ternormalisasi. 

Adapaun hasil pengujian gain ternormalisasi didapatkan (g) = 3,0 dimana dapat 

dikatakan termasuk kriteria sedang. Hasil yang didapatkan menunjukan peningkatan 

atau perbedaan yang signifikan antara minat siswa sebelum diberikan perlakuan dan 

sesudah diberikan perlakuan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka dapat dikemukakan 

seran sebagai berikut: 

1. Penggunaan model pedel pembelajaran Problem based Leraning (PBL) 

sangatlah tepat karena dengan model pembelajaran tersebut kita dapat melihat 

seberapa besar minat siswa dalam fisika 

2. Meningkatnya minat siswa dalam fisika bergantung pada pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) maka dari 

situlah siswa bisa memilih pembelajaran yang mereka minati. 

3. Untuk mengetahui minat siswa dalam fisika yaitu dalam proses pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
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